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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi komunikasi merupakan sebuah kepastian alur 

modernisasi kehidupan. Adanya teknologi komunikasi bertanda majunya 

sebuah peradaban. Di abad ke-21 ini, internet merupakan makanan sehari-hari 

dan menjadi konsumsi primer dalam pemenuhan kebutuhan informasi. Jika 

dahulu bentuk media massa dalam penyebaran berita dan informasi adalah 

melalui majalah, surat kabar dan koran. Maka sekarang, media massa 

mengalami konvergensi dalam bentuk platform berita online di internet atau 

biasa disebut dengan new  media. Menurut Flew (dalam Heryanto) pemikiran 

dasar dari new media itu sendiri adalah untuk menggabungkan keunikan dari 

digital media dengan pemakaian media tradisional untuk mengadopsi dan 

mengadaptasi teknologi new media (Heryanto, 2018:25). Pada dasarnya new 

media adalah bentuk pembaruan dari media massa, maka new media sejatinya 

tidak terlepas dari fungsi penting dan strategis terhadap efek yang diberikan 

pada khalayak.  

Dewasa ini, internet merupakan gaya mengonsumsi informasi baru yang 

sangat diminati oleh masyarakat. Alasannya adalah internet menawarkan 

kemudahan, kecepatan, kepraktisan, dan biaya yang murah. Selain itu, menurut 

Newhagen & Rafaeli (Heryanto, 2018 : 26) mengidentifikasi karakteristik yang 

membedakan internet dengan bentuk-bentuk komunikasi lainnya. Karakteristik 

tersebut antara lain multimedia dan interactivity. Karakteristik multimedia 

dapat kita pahami sebagai medium dengan beragam bentuk konten yang 

meliputi perpaduan teks, audio, image, animasi, video, dan bentuk konten 

interaktif. Sementara interactivity memungkinkan seseorang untuk membuat 

pesan mereka sendiri, memublikasikan konten mereka, atau terlibat dalam 

interaksi online.  

Dalam perkembangannya, internet saat ini ramai dimanfaatkan sebagai 

saluran politik, di mana internet menjadi wadah sekaligus penghubung politisi, 

partisan partai-partai politik, aktivis, dan organisasi nonpartai serta masyarakat 

secara umum dalam menyalurkan tanggapan dan aspirasinya mengenai politik.  
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Penggunaan internet dalam komunikasi politik yang semakin meluas tentu 

tidak terlepas dari kondisi perkembangan teknologi dan penggunaannya yang 

semakin dinamis. Menurut Heryanto, setidaknya terdapat tiga faktor yang 

berpengaruh terhadap semakin intensifnya penggunaan internet dalam 

komunikasi politik di Indonesia.  

Pertama, internet menjadi sebuah media baru yang revolusioner di dunia 

karena merupakan “perkawinan” antara media cetak, audio, dan video yang 

menawarkan komunikasi dua arah. Menurut Margolis, Resnick, dan Tu, 

internet disebut revolusioner karena sedikitnya kontrol informasi atau 

gatekeeping yang merupakan karakteristik media cetak tradisional dan media 

penyiaran.  

Kedua, Indonesia juga terpengaruh oleh dinamisasi penggunaan internet 

yang terjadi di Asia. Berdasarkan data tahun 2017, Indonesia berada di urutan 

ketiga dalam negara dengan jumlah pengguna internet terbanyak di Asia.  

Gambar 1.1 

5 Negara Pengguna Internet Terbanyak di Asia 

 

  
(sumber: Buku Media Komunikasi Politik oleh Heryanto. 2018) 

Ketiga, pertumbuhan internet yang cepat di Indonesia. Setidaknya hingga 
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Indonesia (APJII), pengguna internet di Indonesia sebanyak 143,26 juta orang. 

Sebagai catatan, data populasi penduduk Indonesia tercatat berjumlah 262 juta 

orang atau jika dipersentasekan sebanyak 54,67%, meningkat 6,98% dari tahun 

sebelumnya (2016). Dari sini bisa dilihat bahwa minat masyarakat terhadap 

internet meningkat setiap tahunnya diikuti oleh kebutuhan gaya hidup akan 

komunikasi digital yang menawarkan banyak keuntungan. 

Internet dapat mengkonstruksi citra sekaligus realitas sosial yang ada. 

Internet sebagai ruang publik yang baru dapat membentuk opini sekaligus 

menggiringnya sesuai dengan kebutuhan politisi.  

Menurut Marian D. Irish dan James W. Prothro, Opini publik adalah 

ekspresi sikap mengenai persoalan masyarakat (Effendy, 2002:56). Definisi 

tersebut mencakup tiga aspek: (1) Ekspresi. Sikap yang tidak diekspresikan 

bukanlah opini publik, sebab sikap adalah predisposisi internal yang tidak bisa 

diobservasi secara langsung. (2) Persoalan/ isu, yang dimaksud dengan 

persoalan atau isu disini adalah yang mengandung pro dan kontra, setuju atau 

tidak setuju. serta (3) Kemasyarakatan, opini publik lebih banyak bersangkutan 

dengan kemasyarakatan.  

Penting diketahui bahwa opini publik merupakan hal yang penting bagi 

sebuah negara demokrasi. Opini publik memberikan dampak yang baik bagi 

jalannya dinamika kehidupan negara yang dari rakyat oleh rakyat itu. Untuk 

beberapa situasi dan kondisi, seperti pada pemilihan presiden, pemilihan 

gubernur dan walikota, atau legislatif pun opini publik dimanfaatkan untuk 

mengumpulkan sebanyak-banyaknya suara, yaitu dengan cara menggiring 

publik untuk memiliki satu opini saja, satu persepsi melalui konstruksi realitas 

dan citra pada berita-berita di media.  

Proses stimulus yang diberikan secara berulang-ulang dan konsisten dapat 

membentuk stigma tersendiri di masyarakat, apalagi jika stimulus itu diikuti 

oleh pernyataan para ahli dan data hasil survey lembaga personal. Gebner, 

dalam buku Boyd-Barrett (1995:28) memperkenalkan konsep resonansi. Hal 

ini terjadi saat media massa dan realitas sebenarnya menghasilkan koherensi 

yang powerfull di mana pesan media mengkultivasi secara signifikan. Ketika 

realitas media mirip dengan realitas sosial yang terjadi di lingkungannya, 
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proses resonansi itu berlaku. Karena kekuatannya inilah, maka media massa 

menjadi alat yang ampuh dalam membentuk opini publik. Sesuai dengan 

karakteristiknya, dikutip oleh Heryanto, media massa merupakan jenis media 

yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, dan 

anonim sehingga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat. 

Karakteristik media massa ini menjadi senjata yang ampuh bagi kebutuhan 

politik. Dengan daya jangkau yang relatif luas dan dalam waktu yang serentak, 

mampu memainkan peran dalam propaganda. Relevan dengan pendapat 

Cassata dan Asante, seperti dikutip Jalaluddin Rahmat dalam Heryanto, bila 

arus komunikasi massa ini hanya dikendalikan oleh komunikator, situasi dapat 

menunjang persuasi yang efektif. Sebaliknya, bila khalayak dapat mengatur 

arus informasi, situasi komunikasi akan mendorong belajar yang efektif 

(Heryanto, 2018:112-113). 

Sayangnya, media massa dewasa ini telah banyak dikendalikan oleh 

komunikator. Dalam hal ini, pemerintah dan politisi yang berkepentingan. 

Kepemilikan media yang sebagian besar dikuasai oleh para politisi 

mengaburkan keobjektivitasan media itu sendiri. Sebut saja Surya Paloh 

pemilik Metro TV dan mediaindonesia.com , Aburizal Bakrie pemilik TVOne 

dan cnnindonesia.com , dan Hary Tanoesoedibjo pemilik MNC media grup. 

Mereka berupaya memiliki akses untuk masuk dan memengaruhi media, 

dengan asumsi penguasaan atas media akan menjadi pintu masuk dalam 

pengemasan dan penguasaan opini publik (Heryanto, 2018:144).  

Dengan demikian, media massa bukan sekadar sarana yang menampilkan 

kepada publik peristiwa politik secara apa adanya, tertapi tergantung kepada 

kelompok dan ideologi yang mendominasinya. Dengan kata lain, apapun yang 

dihasilkan dan ditampilkan oleh media merupakan representasi dari ideologi 

media massa tersebut. Dengan kekuatan yang dimiliki oleh media massa, maka 

lembaga-lembaga politik seperti partai politik, organisasi pemerintah, 

kelompok kepentingan, serikat buruh, LSM, dan sebagainya, seringkali 

memanfaatkan media massa untuk tujuan-tujuan politik. (Schramm, 1975: 468-

486) 
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Tahun 2018 hingga tahun 2019 mendatang merupakan tahun politik, di 

mana pesta demokrasi atas pemilihan presiden periode 2019-2024 akan digelar 

pada 17 April tahun 2019. Sejumlah politisi pun ikut andil dalam pendelegasian 

calon wakil presiden beberapa bulan belakang. Hasil Komisi Pemilihan Umum 

mengumumkan secara resmi kandidat calon presiden dan wakil presiden yang 

maju pada pemilihan presiden 2019. Pada pasangan nomor urut 01, ditempati 

oleh sang petahana, Presiden Joko Widodo sebagai calon presiden dan Ma’ruf 

Amin sebagai calon wakil presiden. Sedangkan pada pasangan nomor urut 02, 

ditempati oleh Prabowo Subianto sebagai calon presiden dan Sandiaga Uno 

sebagai calon wakil presiden.  

Pada masa sosialisasi, masing-masing pasangan calon meluncurkan 

strategi pemenangan dan keunggulan visi dan misi. Salah satu strategi 

pemenangan yang besar pengaruhnya adalah dengan berkoalisi terhadap 

pemilik media. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, pasangan calon 

presiden nomor urut 1, Joko Widodo dan Ma’ruf Amin, berkoalisi dengan 

partai Persatuan Indonesia (Perindo) yang diketuai oleh Hary Tanoesoedibjo, 

partai Nasional Demokrat (Nasdem) yang diketuai oleh Surya Paloh, dan partai 

Golongan Karya (Golkar) yang identik dengan  Aburizal Bakrie. Jika kita lihat 

ke belakang, ketiga tokoh partai ini merupakan pemilik perusahaan media 

terbesar di Indonesia. Sedangkan untuk pasangan calon nomor urut 2, Prabowo 

Subianto dan Sandiaga Uno, hanya memanfaatkan media sosial dan pengaruh 

kaum milenial dalam mengumpulkan suara. Di sini terjadi ketidakberimbangan 

konten berita, di mana tiga perusahaan media besar memihak pada salah satu 

pasangan calon presiden saja.  

Berita kerap menjadi bias dan sangat tendensius saat mengangkat 

persoalan-persoalan yang memiliki irisan dengan para pemiliknya masing-

masing. Media lantas tidak lagi menjadi saluran literasi politik, melainkan turut 

menghasilkan residu yang membahayakan bagi literasi politik (Heryanto, 

2018:143-144). 

Dalam acara Evaluasi Tahunan yang dilakukan KPI kepada Metro TV, di 

kantor KPI Pusat pada 17 Januari 2019 (Ira, 17 Januari 2019) lalu, S. Rahmat 

Arifin selaku Wakil Ketua KPI Pusat menyatakan bahwa Metro TV jauh dari 
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prinsip independensi & netralitas. Sambung Mayong Suryo Laksono 

(Komisioner KPI Pusat bidang Pengawasan Isi Siaran) menyebutkan bahwa 

temuan KPI Pusat tentang arahan pemberitaan Metro TV yang tidak seimbang 

dan kurang memberi ruang pada kelompok oposisi. Secara garis besar, jika 

media memihak pada segelintir golongan saja maka berita yang dihasilkan juga 

memihak pada golongan tersebut, dengan kata lain  tidak objektif.  

Hasil penelitian Masyarakat Peduli Media menunjukkan adanya 

keberpihakan media terhadap pemiliknya. Peneliti dari Masyarakat Peduli 

Media, Muzayin Nazaruddin, memberikan dua contoh media televisi yang 

berpihak ke pemiliknya, yakni TV One milik Ketua Umum Golkar Aburizal 

Bakrie dan Metro TV milik Ketua Umum Partai NasDem Surya Paloh. 

Sambungnya, Media Indonesia pun begitu cenderung memberitakan Partai 

NasDem secara positif, ia cenderung berpihak kepada pemiliknya. (“7 Media 

Ini Dituding”, 2014) 

Lembaga Studi dan Pemantauan Media, Remotivi, menemukan beberapa 

data dalam penelitiannya mengenai independensi televisi menjelang Pemilu 

2014, yaitu pada Metro TV paling banyak memberikan durasi berita kepada 

Surya Paloh, yakni sebanyak 6.297 detik atau 30,6% dari total durasi 

pemberitaan, serta durasi penonjolan sebanyak 2.467 detik atau 59,4% dari 

total durasi penonjolan. Lalu juga Surya Paloh merupakan tokoh yang paling 

banyak diberitakan secara positif di Metro TV, dari 17 berita mengenainya, 12 

di antaranya bernada positif dan 5 lainnya bernada netral. (Muhamad Heychael, 

Jurnal Remotivi, 1, 2014: 14-15) 

Selain itu, di Metro TV, Jokowi diberikan porsi kemunculan yang tinggi 

(secara frekuensi 74,4%, secara durasi 73,9%) dengan nada yang positif 

(31,3%). Bandingkan dengan rivalnya, yakni Prabowo, yang hanya mendapat 

12% (frekuensi) dan 12,2% (durasi), dengan 16,7% berita bernada negatif. 

Metro TV menayangkan footage Prabowo yang sedang berjoged, dalam 

kontrasnya dengan Jokowi yang diliput ketika sedang bekerja atau blusukan. 

Temuan lain juga menunjukkan bahwa hanya Jokowi yang beriklan di Metro 

TV, dengan 31 spot (100%) iklan serta durasi 931 detik (100%). Lalu, Aburizal 

Bakrie, yang hari ini mendukung pencapresan Prabowo adalah tokoh yang 
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paling banyak diberitakan secara negatif (53,8%). (Muhamad Heychael, Jurnal 

Remotivi, 2, 2014: 4) 

Lain halnya dengan surat kabar Media Indonesia, dalam penelitian oleh 

Remotivi edisi 14 April 2019, menyebutkan bahwa sebanyak 39,6% memuat 

konten Pemilu, disusul selanjutnya oleh Kompas sebanyak 21,1% dan Tempo 

sebanyak 20%. Lebih dari separuh isi headline Media Indonesia selama periode 

penelitian ini melulu berbicara tentang program pemerintah, survei yang 

memenangkan Jokowi-Ma’ruf, kecemerlangan Ma’ruf dalam debat, atau 

kegiatan Jokowi. Media Indonesia memang dikenal partisan, setidaknya itu 

terlihat jelas sejak Pemilu 2014. Sulit menyebut media ini sebagai bagian dari 

komunitas pers yang independen. (Thaniago, 14 April 2019) 

Mediaindonesia.com merupakan situs media online di bawah naungan 
Media Group di mana Surya Paloh menjabat sebagai Direktur Utama. 
Mediaindonesia.com merupakan bentuk konvergensi dari koran Media 
Indonesia dan Metro TV yang mengikuti perkembangan teknologi dalam 
memenuhi kebutuhan informasi yaitu melalui media online. 
Mediaindonesia.com memiliki enam rubrik yaitu Opini, Ekonomi, Humaniora, 
Olahraga, Weekend, dan Foto/Video. Pemberitaan di Mediaindonesia.com 
meliputi politik, ekonomi, olahraga, sepak bola, megapolitan, tanah air, 
mancanegara, IPTEK, humaniora, dan selebritas. Berdasarkan traffic situsnya, 
Mediaindonesia.com menduduki peringkat 14.508 di dunia. Selama bulan 
Maret 2019, jumlah pengunjung situs ini sebanyak 2.714.565. Kurang lebih 
95% pengunjung situsnya berasal dari Indonesia, dan di Indonesia sendiri 
Mediaindonesia.com duduk di peringkat 157. (Alexa.com)  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti situs 

media online Mediaindonesia.com khususnya pada rubrik Opini atau Editorial. 

Artikel-artikel yang akan penulis teliti berada pada periode awal pengumuman 

resmi Komisi Pemilihan Umum terhadap calon presiden yang maju pada 

pemilihan presiden 2019 hingga selesainya debat pertama calon presiden dan 

wakil presiden, yaitu dari tanggal 15 september 2018 hingga 22 januari 2019. 

Kemudian untuk memudahkan penulis mencari artikel yang berhubungan 

dengan penelitian yaitu pemilihan presiden, maka penulis menggunakan kata 

kunci #Pilpres2019 di situs media online Mediaindonesia.com. 



 
 

	

22 

1.2  Rumusan Masalah  

Era reformasi menandakan berlakunya kebebasan pers. Undang-Undang 

nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers dan Undang-Undang nomor 32 Tahun 2002 

tentang Penyiaran menjadi legitimasi yuridis berakhirnya rezim negara (state 

regime) terhadap kehidupan media. Selanjutnya, urusan pengaturan media 

diserahkan kepada publik melalui pembentukan lembaga khusus seperti Dewan 

Pers dan Komisi Penyiaran Indonesia (KPI) (Syahputra, 2013:12). 

Sebagai pers yang bebas, konten pemberitaan pun harus independen dan 

tidak memihak pada golongan atau instansi manapun. Dikutip dalam Syahputra 

(2013: 13), semakin media independen dengan semakin besar kebebasan yang 

dimiliki akan memberi kontribusi positif pada perubahan politik, mendukung 

transisi demokrasi dan meruntuhkan rezim yang otoriter. Neumann 

menjelaskan bahwa kebebasan media dan pers memang memegang peranan 

penting di Asia Tenggara, khususnya dalam proses liberalisasi politik yang 

berhubungan dengan munculnya pers yang lebih terbuka dan kritis (Neumann, 

1998). 

Namun, jika kita melihat media dan pers hari ini, merujuk pada 

kepemilikan media oleh para anggota partai maka muncul keraguan atas 

independensi dan objektivitas berita yang dihasilkan. Seperti contoh Ketua 

Umum Partai Nasdem, Surya Paloh yang juga memiliki beberapa perusahaan 

media seperti Metro TV dan situs media online Mediaindonesia.com, saat ini 

beliau masuk dalam daftar koalisi pemenangan pemilihan presiden untuk calon 

presiden dengan nomor urut 1, Joko Widodo dan Ma’ruf Amin. Tentunya, 

media bekerja dan mengkonstruksi berita dengan caranya masing-masing 

karena dipengaruhi oleh kepentingan pemilik media. Konstruksi berita yang 

dilakukan media tersebut salah satunya adalah dengan melakukan 

pembingkaian atau framing. Melalui keterlibatan ini, apakah media yang ia 

pimpin bersih dari keberpihakan dan subjektivitas konten sehingga dapat 

dipercaya sebagai rujukan media pemilu?  

Oleh karena itu, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  
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1. Bagaimana konstruksi realitas politik pada situs berita online 

Mediaindonesia.com tanggal 15 september 2018 - 22 januari 2019 dengan 

#Pilpres2019? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1.1 Mengetahui bagaimana konstruksi realitas politik pada situs berita 

online Mediaindonesia.com tanggal 15 september 2018 - 22 januari 

2019 dengan #Pilpres2019 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain : 

1. Manfaat akademis dari penelitian ini adalah sebagai sumber pengetahuan 

mengenai framing yang dilakukan oleh situs media online 

Mediaindonesia.com dalam pemberitaannya menjelang pemilihan presiden 

2019. 

2. Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai gambaran bagaimana 

framing yang dilakukan oleh media, sehingga diharapkan dapat menjadi 

bahan rujukan pembelajaran bagi media ke depan untuk menjaga netralitas 

dan objektivitas dalam berita. 

3. Manfaat sosial dari penelitian ini adalah untuk menunjukkan pada 

masyarakat bagaimana konstruksi realitas sosial pada media dilakukan, 

sehingga ke depan masyarakat dapat memilih media yang sehat sebagai 

sumber berita sekaligus dapat mengasah kemampuan dalam mengkritisi 

pemberitaan media. 
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